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ABSTRACT  

of the ARCS learning model in enhancing students’ independent learning motivation in Islamic Religious 
Education (IRE). The explicit research gap addressed is the limited empirical evidence on ARCS 
implementation in vocational IRE contexts that specifically focuses on independent learning motivation. A 
quasi-experimental posttest-only control group design was employed. The sample consisted of 65 tenth-
grade students of SMKN 8 Bandar Lampung, with 33 students in the experimental class and 32 in the 
control class, selected through simple random sampling. Data were collected using a reliable motivation 
questionnaire (α = 0.777) and analyzed using an independent samples t-test. The results indicated a 
significant positive effect of the ARCS model on students’ independent learning motivation (p = 0.006; 
Cohen’s d = 0.72), reflecting a moderate-to-strong effect size. The novelty of this study lies in integrating 
the ARCS framework into IRE instruction to foster independent learning motivation in vocational 
education. These findings imply that ARCS offers an innovative pedagogical framework for designing 
motivational, contextual, and character-oriented IRE learning and contributes to the advancement of 
motivation-based pedagogy in religious education. 
Keywords: Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction (ARCS) Model, Student Learning Motivation, 
Islamic Religious Education. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas model pembelajaran ARCS terhadap motivasi belajar 
mandiri siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Research gap penelitian ini terletak 
pada masih terbatasnya kajian empiris tentang penerapan ARCS pada konteks PAI di SMK yang secara 
spesifik berfokus pada motivasi belajar mandiri. Penelitian menggunakan pendekatan kuasi-eksperimen 
dengan desain posttest-only control group. Sampel terdiri atas 65 siswa kelas X SMKN 8 Bandar Lampung, 
yaitu 33 siswa kelas eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol yang dipilih melalui simple random sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan angket reliabel (α = 0,777) dan dianalisis menggunakan uji t. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model ARCS berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mandiri 
siswa (p = 0,006; Cohen’s d = 0,72). Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi ARCS dalam 
pembelajaran PAI berbasis kemandirian belajar di lingkungan pendidikan kejuruan. Temuan ini 
berimplikasi pada penguatan desain pedagogi PAI yang motivasional, kontekstual, dan berorientasi pada 
pengembangan karakter belajar mandiri, serta berkontribusi pada pengayaan kajian pedagogik berbasis 
motivasi dalam pendidikan agama. 
Kata Kunci: Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction), Motivasi Belajar Siswa, 
Pendidikan Agama Islam. 
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1. Pendahuluan 
 

Motivasi belajar memegang peranan krusial dalam pembelajaran PAI, karena tidak 
sekedar memberikan dorongan kepada siswa agar lebih tekun dan antusias, serta membentuk 
pemahaman yang lebih mendalam terhadap ajaran Islam serta meningkatkan mutu pengamalan 
nilai-nilai keagamaan dalam rutinitas kehidupan sehari-hari (Faizun et al., 2023; Firstisya et al., 
2025; Mar’fuah et al., 2024; Masnadi et al., 2024). Motivasi belajar intrinsik merupakan 
dorongan internal yang timbul tanpa paksaan dari dalam diri seseorang, terdiri dari komponen 
kebutuhan, dorongan, dan tujuan, yang kemudian tercermin dalam perilaku belajar seperti 
perhatian, semangat menyelesaikan tugas, rasa tanggung jawab, respon terhadap rangsangan 
guru, hingga perasaan senang dan puas dalam belajar (Ansel & Arafat, 2021; Limbong et al., 
2024; Manik et al., 2024; Nidawati, 2024). 

Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada fokus, keterlibatan, serta sikap 
positif siswa yang dapat tercipta jika guru mampu menghadirkan lingkungan belajar kondusif, 
metode variatif, dan pendekatan yang relevan dengan kebutuhan siswa (Febrina et al., 2023; 
Langmui et al., 2023; Ningsih, 2024; Sriyulianti et al., 2021). Model pembelajaran interaktif yang 
melibatkan diskusi, praktik langsung, kerja kelompok, atau penggunaan media digital mampu 
menumbuhkan antusiasme, memperdalam pemahaman, serta menjadikan pembelajaran lebih 
bermakna bagi perkembangan akademik maupun karakter siswa (Fauziah, 2025; Rakhmah & 
Pradikto, 2025). 

Berdasarkan pra-penelitian di SMKN 8 Bandar Lampung melalui observasi, wawancara, 
angket, dan dokumentasi dengan guru PAI serta beberapa siswa kelas X, ditemukan beberapa 
permasalahan dalam pembelajaran PAI. Masih ada siswa yang kurang fokus, seperti 
menggunakan ponsel atau mengobrol saat pelajaran, antusiasme belum diikuti pemahaman 
materi yang mendalam, keterlibatan aktif belum merata karena masalah motivasi dan 
kedisiplinan, serta model pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mendorong 
partisipasi dan pemahaman siswa secara optimal. 

 
Gambar 1. Hasil Rekapitulasi Penyebaran Angket Motivasi Belajar Siswa Kelas X di SMKN 8 

Bandar Lampung 
Berdasarkan gambar diagram lingkaran mengenai "Motivasi Belajar", permasalahan 

yang paling menonjol terlihat pada indikator “Cepat Bosan pada Tugas-tugas” yang mencapai 
12% dan “Lebih Senang Bekerja Mandiri” yang hanya sebesar 10%. Persentase ini menunjukkan 
bahwa terdapat sekelompok siswa yang mengalami kejenuhan dalam proses belajar serta 
kurang memiliki dorongan untuk menyelesaikan tugas secara mandiri. Meskipun sebagian besar 
siswa menunjukkan ketekunan dan minat yang baik, namun keberadaan siswa yang cepat bosan 
menjadi indikator yang bermasalah karena dapat menghambat motivasi belajar secara 
keseluruhan dan berdampak pada penurunan kualitas keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 

Model ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction) secara konseptual relevan 
untuk menjawab persoalan tersebut karena dirancang sebagai kerangka motivasional yang 
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menekankan pada penarikan perhatian, keterkaitan materi dengan kebutuhan siswa, penguatan 
kepercayaan diri, dan kepuasan belajar (Jatmoko et al., 2021; Manalu et al., 2024). Model ini 
dirancang untuk mengubah pola pembelajaran konvensional menjadi lebih aktif, dengan 
memberi ruang kepada Siswa untuk melakukan proses belajar secara mandiri maupun kelompok 
(Maulidah et al., 2024; Rofiq, 2023). Keempat komponen tersebut selaras dengan karakteristik 
siswa SMK yang membutuhkan pembelajaran menarik, kontekstual, menantang namun 
terjangkau, serta memberikan pengalaman keberhasilan (Efriyenef & Fitria, 2021; Ramadhani & 
Sulisworo, 2022). Dengan demikian, ARCS tidak hanya berfungsi sebagai model instruksional, 
tetapi juga sebagai pendekatan psikopedagogis yang mampu menjembatani tuntutan 
pembelajaran PAI dengan kebutuhan perkembangan siswa kejuruan. 

Empat tahapan utama ARCS, yaitu Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction, 
saling mendukung guna meningkatkan motivasi belajar (Suriana et al., 2022). Attention 
dilakukan melalui media menarik atau aktivitas interaktif (Jannah et al., 2024), Relevance 
menghubungkan materi dengan pengalaman siswa (Setiawan et al., 2020), Confidence 
membangun rasa percaya diri melalui tugas sesuai kemampuan dan bimbingan belajar (Puteri 
et al., 2020), sedangkan Satisfaction menekankan kepuasan belajar melalui penerapan nyata, 
penghargaan, dan evaluasi membangun (Safitri et al., 2024). Penerapan ARCS terbukti mampu 
meningkatkan fokus, pemahaman, dan kepercayaan diri siswa, serta berkontribusi pada 
keterampilan menulis, kemampuan kognitif, dan hasil belajar secara menyeluruh (Ikhlasani et 
al., 2023; Wulan, 2021). 

Berbagai hasil temuan yang sudah dilakukan sebelumnya membuktikan penerapan 
model ARCS selama proses pembelajaran efektif mendorong motivasi serta pencapaian belajar 
di berbagai bidang studi. Athilah (2024) membuktikan bahwa penerapan ARCS dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPAS di SDN Karanganyar 1 terbukti mampu meningkatkan 
kepercayaan diri siswa, sementara Afjar (2020) menemukan kontribusi signifikan setiap 
indikator ARCS terhadap motivasi dan hasil belajar fisika. Dalam konteks pelatihan guru, Sari dan 
Rahmi (2023) juga menunjukkan antusiasme tinggi guru dalam penyusunan bahan ajar berbasis 
ARCS, sedangkan Raida (2025) membuktikan efektivitas ARCS dalam meningkatkan partisipasi 
siswa pada pembelajaran PAI, dan Septiawan serta Agung (2020) menemukan pengaruh 
positifnya pada hasil belajar IPA di tingkat dasar. Hingga saat ini, masih sangat terbatas 
penelitian yang secara spesifik mengkaji ARCS dalam konteks PAI di SMK dengan fokus pada 
motivasi belajar mandiri sebagai kompetensi kunci abad ke-21 dan tuntutan dunia kerja. Oleh 
karena itu, penelitian ini tidak hanya mereplikasi efektivitas ARCS, tetapi memperluas kontribusi 
ilmiah dengan memposisikan ARCS sebagai kerangka pengembangan motivasi belajar mandiri 
dalam pembelajaran PAI di pendidikan kejuruan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menjawab kesenjangan antara 
persepsi keberhasilan pembelajaran dengan kondisi nyata yang masih menunjukkan rendahnya 
fokus, pemahaman, dan keterlibatan siswa. Melalui pelaksanaan penelitian ini, diharapkan 
dapat diperoleh pemahaman lebih mendalam terkait peran motivasi dan kedisiplinan siswa 
dalam menunjang efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Implikasinya, temuan 
penelitian diharapkan mampu menjadi landasan bagi guru dan sekolah dalam menyusun strategi 
pembelajaran yang lebih adaptif, sehingga proses belajar tidak hanya menyenangkan melainkan 
juga berperan efektif dalam meningkatkan pemahaman serta partisipasi aktif siswa. Selain itu, 
penelitian ini turut memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian akademik mengenai 
faktor internal siswa yang relevan untuk peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 
 

2. Metodologi 
 
Penelitian dilakukan dengan pendekatan Quasi Eksperimen, menggunakan desain 

Posttest-Only Control Group dan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 di 
SMKN 8 Bandar Lampung dengan menetapkan dua kelas dijadikan sampel penelitian, dengan 
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rincian kelas X AKL 3 dengan jumlah 33 siswa difungsikan sebagai kelas eksperimen, sedangkan 
kelas X DKV 1 dengan jumlah 32 siswa difungsikan sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini 
pembelajaran di kelas eksperimen menerapkan model pembelajaran ARCS (Attention, 
Relevance, Confidence, Satisfaction), sementara itu di kelas kontrol tetap menerapkan 
pembelajaran konvensional. Secara karakteristik, kedua kelas memiliki kesetaraan dari sisi 
jenjang pendidikan, kurikulum, rentang usia, serta latar belakang akademik yang relatif 
homogen berdasarkan data sekolah. Keduanya sama-sama mengikuti mata pelajaran PAI 
dengan alokasi waktu, guru pengampu, dan capaian pembelajaran yang sama. Dengan 
karakteristik tersebut, kedua kelas dipandang layak untuk dibandingkan dalam desain kuasi-
eksperimen. 

Langkah penerapan model ARCS meliputi delapan tahapan, yaitu: (a) guru 
membangkitkan minat serta membantu siswa agar tetap fokus, (b) menyampaikan tujuan 
pembelajaran sekaligus menjelaskan manfaatnya, (c) menyajikan materi, (d) menerapkan 
contoh-contoh yang relevan , (e) membimbing siswa selama proses pembelajaran, (f) 
memberikan kesempatan kepada siswa agar berpartisipasi aktif selama proses belajar, (g) 
menyampaikan evaluasi terhadap kinerja, dan (h) menyimpulkan materi di akhir pelajaran. 

Instrumen penelitian berupa angket motivasi belajar yang difokuskan pada indikator 
“lebih senang bekerja mandiri”. Angket ini terdiri dari 15 butir pernyataan, dengan 7 item positif 
(nomor 1, 4, 6, 8, 10, 12, 15) dan 8 item negatif (nomor 2, 3, 5, 7, 9, 11, 13, 14). Sebelum 
digunakan dalam penelitian, instrumen diuji coba kepada responden di luar sampel penelitian 
guna melihat tingkat validitas dan reliabilitasnya. Temuan pengujian validitas menunjukkan 
yakni dari 15 butir pernyataan, hanya 12 item dinyatakan valid karena setiap item menunjukkan 
nilai koefisien yang lebih tinggi daripada nilai r tabel dengan taraf signifikansi 5%. Sehingga, 12 
item tersebut layak dipakai sebagai instrumen pengukuran motivasi belajar Siswa. 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Hasil 
analisis menunjukkan nilai α = 0,777, yang berada di atas batas minimum 0,70. Hal ini 
menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas tinggi, konsisten, dan layak 
digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa. Dengan reliabilitas tersebut, angket dinilai 
mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan dapat dipercaya dalam konteks penelitian 
ini. Setelah instrumen terbukti dinyatakan valid dan reliabel, penelitian kemudian dilanjutkan 
dengan memberikan perlakuan sesuai desain penelitian. Data yang kumpulkan dari angket 
kemudian dianalisis menggunakan uji t-test pooled variance untuk menilai adakah perbedaan 
motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah model proses belajar 
ARCS diterapkan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Uji Normalitass 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk menunjukkan 

nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,345 dan kelas kontrol sebesar 0,092, yang keduanya 
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lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data motivasi belajar pada kedua kelas berdistribusi 
normal. 
 
Uji Homogenitas 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 

 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,652 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua 
kelompok homogen. Oleh karena itu, data memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan uji t 
pooled variance. 
 
Uji Hipotesis 

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample Test 

 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji independent samples t-test menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar mandiri siswa yang mengikuti 
pembelajaran PAI dengan model ARCS dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
Nilai t hitung sebesar 2,868 dengan signifikansi 0,006 (p < 0,05), sehingga hipotesis penelitian 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model ARCS secara statistik efektif 
meningkatkan motivasi belajar mandiri siswa. 

Untuk memperkuat interpretasi efektivitas, dihitung pula besaran efek (effect size) 
menggunakan Cohen’s d. Hasil perhitungan menunjukkan nilai d = 0,72, yang berada pada 
kategori sedang hingga kuat. Temuan ini mengindikasikan bahwa pengaruh model ARCS tidak 
hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara praktis dalam konteks 
pembelajaran PAI di SMK. 
 
Pembahasan 

Temuan penelitian yang dilakukan menegaskan di mana penggunaan model 
pembelajaran dengan pendekatan ARCS secara terpadu mampu merespons secara efektif 
permasalahan motivasi belajar PAI, khususnya kecenderungan siswa yang sebelumnya kurang 
menunjukkan kesenangan dan kesiapan dalam bekerja mandiri. Peningkatan motivasi yang 
terjadi tidak dapat dipahami semata sebagai efek teknis pembelajaran, melainkan sebagai 
perubahan orientasi belajar siswa dari ketergantungan pada guru menuju keterlibatan aktif yang 
lebih otonom. Dalam konteks pendidikan kejuruan seperti SMKN 8 Bandar Lampung, temuan ini 
menjadi penting karena kemandirian belajar merupakan prasyarat fundamental bagi 
pembentukan profil lulusan yang adaptif, reflektif, dan bertanggung jawab secara personal 
maupun spiritual. 
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Secara konseptual, efektivitas ARCS dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi 
belajar mandiri tidak tumbuh secara parsial, melainkan melalui interaksi simultan antara 
perhatian, relevansi, kepercayaan diri, dan kepuasan belajar dalam satu kesatuan desain 
pembelajaran. Saat siswa terlibat dalam kegiatan yang menarik dan bermakna, mereka tidak lagi 
memandang tugas sebagai beban eksternal, tetapi sebagai bagian dari proses aktualisasi diri. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Setyowati (2022) pada mata pelajaran fisika yang 
menegaskan kontribusi ARCS terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, serta Magdalena 
(2023) yang menunjukkan bahwa setiap indikator ARCS memberikan kontribusi penting 
terhadap motivasi belajar siswa sekolah dasar. Namun, kebaruan penelitian ini  memperluasnya 
dengan menunjukkan bahwa motivasi tersebut bertransformasi menjadi kecenderungan belajar 
mandiri dalam konteks pembelajaran PAI. 

Lebih lanjut, indikator Attention terbukti efektif dalam menarik perhatian siswa melalui 
media interaktif dan contoh kontekstual (Telaumbanua et al., 2025). Siswa yang sebelumnya 
mudah bosan menjadi lebih fokus ketika materi dikemas dengan cara yang kreatif. Hasil ini 
sejalan dengan temuan Mardiana & Jasiah (2024) yang menekankan bahwa penggunaan 
stimulus visual dan aktivitas interaktif dapat meningkatkan perhatian siswa. Perbedaan 
penelitian ini terletak pada konteks PAI, di mana penguatan Attention tidak hanya berfungsi 
sebagai daya tarik kognitif, melainkan juga sebagai pintu masuk untuk menanamkan nilai-nilai 
religius. 

Indikator Relevance dalam penelitian ini menunjukkan keberhasilan dalam mengaitkan 
materi PAI dengan pengalaman hidup siswa. Hal ini mempertegas argumen Najama (2020) 
bahwa relevansi materi mampu meningkatkan keterhubungan emosional siswa dengan 
pembelajaran. Namun, penelitian ini menawarkan perspektif baru bahwa relevansi pada 
pembelajaran PAI memiliki dimensi transformatif karena tidak hanya mempengaruhi 
pemahaman intelektual siswa, tetapi juga mendorong refleksi moral dan spiritual yang menjadi 
dasar munculnya belajar mandiri. 

Sementara itu, Confidence terbukti menjadi aspek yang berkontribusi besar dalam 
membangun kepercayaan diri siswa (SUPRATMAN, 2021). Siswa menjadi lebih yakin dengan 
kemampuannya setelah diberikan bimbingan bertahap dan kesempatan untuk mencoba (Lutfi 
et al., 2023). Hal ini mendukung temuan Hasbi (2020) mengenai pentingnya penyusunan tugas 
sesuai dengan kemampuan siswa. Namun, penelitian ini menambahkan dimensi spiritual, di 
mana kepercayaan diri siswa tidak hanya tumbuh dari keberhasilan akademik, tetapi juga dari 
kesadaran akan nilai keagamaan yang menjadi landasan moral. 

Indikator Satisfaction memperlihatkan bahwa siswa merasakan kepuasan belajar ketika 
mendapatkan umpan balik positif dan pengakuan atas pencapaian mereka (Wau, 2022). Hal ini 
konsisten dengan temuan Erlina (2025) yang menyatakan bahwa kepuasan belajar menjadi 
pendorong utama keberlanjutan motivasi. Akan tetapi, penelitian ini memperlihatkan bahwa 
kepuasan tersebut tidak hanya bersifat personal, melainkan juga spiritual, karena siswa merasa 
memperoleh manfaat langsung dalam kehidupan keagamaannya. 

Dengan demikian, kebaruan penelitian ini tidak hanya terletak pada penerapan ARCS 
dalam ranah pendidikan agama, tetapi juga pada fokus evaluasi aspek motivasi belajar mandiri 
dalam konteks pendidikan keagamaan yang selama ini jarang dikaji menggunakan kerangka 
motivasional ARCS. Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan aspek hasil 
belajar atau motivasi umum, bukan motivasi spesifik yang mengarah pada kemandirian 
akademik. Hasil Penelitian secara keseluruhan memperlihatkan bahwa penerapan model ARCS 
dalam pembelajaran tidak hanya berdampak positif dalam menumbuhkan motivasi belajar 
siswa, tetapi juga berkontribusi dalam menumbuhkan preferensi belajar mandiri. Implikasi 
temuan ini menjadi landasan penting bagi pengembangan desain pembelajaran PAI di era 
digital, di mana kemampuan belajar mandiri menjadi kompetensi strategis bagi siswa di SMK 
sebagai calon tenaga kerja profesional yang tidak semata-mata unggul dalam keterampilan 
teknis, melainkan juga terdorong oleh motivasi internal yang kuat dalam mengembangkan diri. 
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4. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, and Satisfaction) terbukti efektif meningkatkan 
motivasi belajar mandiri siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK, yang 
ditunjukkan oleh perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Temuan ini 
menegaskan bahwa ARCS tidak hanya berpengaruh secara statistik, tetapi juga bermakna secara 
pedagogis dalam mendorong keterlibatan aktif, kepercayaan diri, dan kemandirian belajar 
siswa. Secara praktis, penelitian ini berkontribusi sebagai rujukan implementatif bagi guru PAI 
di SMK untuk merancang pembelajaran yang menarik, kontekstual, bertahap, dan memberi 
penguatan positif, misalnya melalui penggunaan stimulus kontekstual, pengaitan materi dengan 
dunia kejuruan, pemberian tugas berjenjang, serta refleksi dan apresiasi hasil belajar. Guru PAI 
disarankan mengintegrasikan ARCS secara konsisten dalam perencanaan pembelajaran agar PAI 
tidak hanya normatif, tetapi juga memotivasi dan membentuk karakter belajar mandiri. 
Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengkaji penerapan ARCS pada aspek afektif lain, 
seperti sikap religius, disiplin, tanggung jawab, atau self-regulated learning, serta 
mengombinasikannya dengan pendekatan digital atau project-based learning untuk 
memperluas kontribusi pengembangan pedagogi PAI. 
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